BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL

Kegiatan PPL ini dilaksanakan selama kurang lebih waktu aktif satu bulan, terhitung mulai tanggal 15 Juli sampai dengan 15 September 2016, sebelum pelaksanaan program maka ada persiapan yang perlu dilakukan demi kelancaran program tersebut.
Persiapan PPL
Keberhasilan suatu kegiatan sangatlah tergantung dari persiapannya. Demikian pula untuk mencapai tujuan PPL, maka praktikan melakukan berbagai persiapan sebelum praktik mengajar. Persiapan-persiapan tersebut termasuk kegiatan yang diprogramkan dari lembaga UNY, maupun yang diprogramkan secara individu oleh praktikan. Persiapan-persiapan tersebut meliputi:
1. Observasi
Observasi dilakukan dalam dua bentuk, yaitu observasi pra PPL dan observasi kelas pra mengajar.
a. Observasi pra PPL
1) Observasi fisik, yang menjadi sasaran adalah gedung sekolah, kelengkapan sekolah dan lingkungan yang akan menjadi tempat praktik.
2) Observasi proses pembelajaran, praktikan melakukan pengamatan proses pembelajaran dalam kelas, meliputi metode yang digunakan, media yang digunakan, administrasi mengajar seperti buku kerja, dsb.
3) Observasi siswa, meliputi perilaku siswa ketika proses pembelajaran di kelas maupun ketika di luar kelas. Digunakan sebagai masukan untuk menyusun strategi pembelajaran.
b. Observasi kelas pra mengajar
Dilakukan pada kelas yang akan digunakan untuk praktik mengajar, tujuan kegiatan ini antara lain:
1) Mengetahui materi yang akan diberikan
2) Mempelajari situasi kelas
3) Mempelajari kondisi siswa (aktif/tidak aktif)
4) Memiliki rencana konkret untuk mengajar
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, mahasiswa mendapat gambaran utuh tentang pelaksanaan proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Beberapa hal yang diamati dalam observasi proses belajar mengajar meliputi:
1) Perangkat pembelajaran
Guru sudah membuat perangkat pembelajaran atau buku kerja guru yang berisi satuan acara pembelajaran, program tahunan, program semester, alokasi waktu efektif analisis materi pembelajaran, dll.
2) Proses pembelajaran
a) Membuka pelajaran
Pelajaran dibuka dengan salam dan doa kemudian dilanjutkan dengan apersepsi.
b) Penyajian materi
Guru menyampaikan materi berpedoman pada buku dan media pembelajaran.
c) Metode Pembelajaran
Metode yang digunakan yaitu menyampaikan informasi (ceramah), diskusi, tanya jawab, demonstrasi.
d) Penggunaan bahasa
Bahasa yang digunakan Bahasa Indonesia baku, namun terkadang tidak baku.
e) Penggunaan waktu
Guru menggunakan waktu secara tepat yaitu 2 x 40 menit setiap pertemuan.
f) Gerak 
Gerak guru ke dalam kelas adalah aktif dan menyeluruh ke seluruh kelas.
g) Cara memotivasi siswa 
Dalam KBM di kelas, untuk memotivasi siswa digunakan cara reward & punishment, bagi siswa berprestasi diberikan penghargaan dan bagi siswa yang melanggar aturan diberi hukuman.
h) Teknik Bertanya
Teknik bertanya yang digunakan guru kepada siswa yaitu setelah selesai diberi penjelasan, guru menanyakan kejelasan siswa secara langsung. Di samping itu juga diberikan soal-soal untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang materi yang telah disampaikan.

i) Teknik penguasaaan kelas
Guru bersikap tanggap, baik, dan memberikan petunjuk yang jelas, sehingga kegaduhan yang dilakukan siswa dapat segera diatasi.
j) Penggunaan media
Media yang digunakan dalam KBM ini adalah LCD, whiteboard, spidol. Secara garis besar penggunaan media belum optimal.
k) Bentuk dan cara evaluasi
Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa, evaluasi yang dilakukan berupa tes tulis.
l) Menutup pelajaran
Pelajaran ditutup dengan evaluasi dan menyimpulkan bersama tentang bahasan materi pada pertemuan tersebut.
Selain proses pembelajaran kelas, mahasiswa juga mendapat buku kerja guru yang harus dilengkapi untuk menunjang proses pembelajaran. Dalam buku kerja guru terdapat: 

1) Penyusunan program
a) Cover (sampul)
b) Standar kompetensi / kompetensi dasar
c) Standar kompetensi lulusan
d) Pemetaan SK, KD dan materi pokok
e) Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
f) Kalender pendidikan
g) Perhitungan minggu efektif
h) Program tahunan
i) Rencana program semester
j) Program penilaian
k) Silabus
l) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Pelaksanaan
a) Daftar hadir peserta didik
b) Agenda pembelajaran
c) Agenda guru
d) Bimbingan belajar siswa
e) Catatan khusus siswa
3) [bookmark: _GoBack]Evaluasi
a) Kisi-kisi penyusunan soal
b) Soal-soal
c) Catatan tugas siswa
d) Daftar nilai
4) Analisa hasil belajar
a) Analisis hasil evaluasi
b) Ketuntasan belajar
5) Perbaikan dan pengayakan
a) Program perbaikan dan pengayaan
b) Bukti pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan
c) Hasil pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan
d) Pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan
2. Pembimbingan PPL
Pembimbingan untuk PPL yaitu Dosen Pembimbing Lapangan PPL mendatangi sekolah kemudian menanyakan tentang bagaimana mengajar di kelas, persiapannya, perangkat pembelajaran, dan sebagainya. Kegiatan pembimbingan ini memiliki tujuan untuk membantu kesulitan/permasalahan dalam pelaksanaan program PPL. 
3. Persiapan Sebelum Mengajar
Sebelum mengajar mahasiswa PPL harus mempersiapkan administrasi dan persiapan materi, serta media pembelajaran yang akan digunakan untuk mengajar agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan rencana dan harapan. Persiapan-persiapan tersebut antara lain:
a. Pembuatan rencana pembelajaran yang berisi rencana pembelajaran untuk setiap kali pertemuan
b. Pembuatan media pembelajaran, sebelum melaksanakan pembelajaran terlebih dahulu mahasiswa praktikan membuat media power point berisi materi pelajaran yang akan diberikan agar memudahkan siswa dalam menyerap pelajaran.
c. Menyiapkan soal untuk evaluasi
d. Diskusi dengan sesama rekan praktikan, yang dilakukan baik sebelum maupun sesudah mengajar untuk saling bertukar pengalaman dan juga untuk bertukar saran dan solusi.
e. Diskusi dan konsultasi dengan guru pembimbing, yang dilakukan sebelum dan sesudah mengajar.



A. Pelaksanaan PPL
1. Persiapan
a. Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran
1) Bentuk kegiatan 	: penyusunan rencana pelaksanaan  
  					  pembelajaran 
2) Tujuan kegiatan		: mempersiapkan pelaksanaan KBM
3) Sasaran 			: siswa kelas XI Teknik Gambar Bangunan  
4) Waktu pelaksanaan	: sebelum praktik mengajar 
5) Tempat pelaksanaan	: SMK N 1 Pajangan
6) Peran mahasiswa 	: pelaksana
b. Menggunakan buku acuan yang sesuai 
1) Pada kurikulum baru belum mendapatkan buku, jadi materi diperoleh dari media internet dan referensi lain.
2. Pelaksanaan Praktik Mengajar di Kelas
Praktik mengajar di kelas dibedakan menjadi dua, yaitu:
a. Praktik mengajar terbimbing
Dalam latihan mengajar terbimbing, praktikan didampingi oleh guru pimbimbing saat mengajar di kelas. Praktikan memberikan materi di depan kelas, sedangkan guru pembimbing mengamati dari belakang. Dengan demikian guru pembimbing dapat mengetahui kekurangan-kekurangan mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan praktikan, sehingga praktikan dapat masukan-masukan untuk dapat lebih profesional lagi. Pelaksanaan praktik mengajar terbimbing ini dilaksanakan selama satu kali pada awal pertemuan. Praktik mengajar dimulai tanggal 15 Juli 2016. Dalam kegiatan ini praktikan mengajar di kelas XI Teknik Gambar Bangunan mata pelajaran Menggambar Dengan Perangkat Lunan dengan jadwal mengajar sebagai berikut: 









Tabel 2. Jadwal Mengajar
	Hari
	Jam Pelajaran Ke-
	Kelas

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Senin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X TGB

	Selasa 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X TGB

	Rabu
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	XI TGB

	Kamis
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X TGB

	Jum’at
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	XI TGB



Adapun proses pembelajaran yang dilakukan praktikan meliputi:
1) Membuka pelajaran
Kegiatan membuka pelajaran yang dilakukan oleh praktikan meliputi beberapa hal diantaranya:
a) Mengkondisikan diri dan mengkondisikan siswa
b) Pembukaan didahului dengan salam dan berdoa bersama
c) Menyapa siswa 
d) Mengecek presensi siswa dengan membacakan absen
e) Memberikan motivasi kepada siswa 
f) Menanyakan pengetahuan siswa yang berhubungan dengan materi (apersepsi)
g) Menyampaikan silabus dan hal-hal menarik mengenai materi yang akan dipelajari (pada saat tampil pertama kali).
h) Mengaitkan materi yang sudah disampaikan pada pertemuan sebelumnya dengan materi yang akan disampaikan saat ini (pada saat tampil yang ke dua dan seterusnya)
i) Menyampaikan kompetensi/topik yang akan diberikan pada pertemuan tersebut.
2) Penyajian materi
Dalam penyampaian materi, praktikan membuat soal diskusi untuk siswa agar aktif dan setelah tugas diskusi tersebut selesai dapat didiskusikan didalam kelas. Dalam penyajian materi praktikan menggunakan beberapa metode yaitu:
a) Ceramah
b) Tanya jawab
c) Demonstrasi
d) Praktikum/praktik langsung


Media pembelajaran yang digunakan meliputi:
a) Papan tulis, board marker, penghapus
b) LCD dan proyektor

3) Penggunaan waktu
Praktikan telah mengajar selama 8 kali pertemuan, dimana setiap pertemuan terdapat 3 jam pelajaran Menggambar Dengan Perangkat Lunak kelas XI, dan 2 jam pelajaran Gambar Teknik Kelas X. Sementara dalam satu minggu terdapat 1 kali pertemuan untuk mata pelajaran yang sama. Waktu mengajar digunakan seefektif mungkin agar materi yang akan disampaikan dapat tersampaikan semua.
4) Gerak 
Gerakan yang dilakukan tidak terpaku di satu tempat. Kadang mendekat pada siswa dan kadang berkeliling kelas. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pemahaman siswa dan perhatian siswa terhadap materi yang disampaikan.
5) Cara memotivasi siswa 
Cara memotivasi siswa dilakukan dengan memberikan kata-kata penyemangat agar siswa termotivasi untuk belajar lebih giat serta memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Selain itu, juga dapat dilakukan memberi pujian pada siswa yang menjawab pertanyaan atau menyampaikan pendapatnya. 
6) Teknik bertanya
Praktikan memancing siswa untuk bertanya tentang materi yang belum jelas, sehingga dapat dipertegas kembali. Mengembangkan pertanyaan yang ditanyakan oleh seorang siswa untuk dijawab oleh siswa yang lainnya.
7) Teknik penguasaan kelas
Pada waktu mengajar praktikan tidak terpaku pada satu tempat, menciptakan interaksi dengan siswa dengan memberi perhatian. Memberi teguran bagi siswa yang kurang memperhatikan dan membuat gaduh di kelas.
8) Menutup pelajaran
Dalam menutup pelajaran praktikan melakukan beberapa hal diantaranya:
a) Mengevaluasi sejauh mana pemahaman sisawa tentang materi yang sudah disampaikan
b) Bersama-sama siswa menarik kesimpulan dari materi yang sudah disampaikan
c) Menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya
d) Menutup pelajaran dengan doa bersama menurut agama dan kepercayaan masing-masing dan salam penutup.

3. Penyusunan dan Pelaksanaan Evaluasi
1) Menggambar Dengan Perangkat Lunan
a. Bentuk kegiatan	: Pembuatan Denah dan Tampak Rumah Tinggal Sederhana menggunakan software autocad
b. Tujuan kegiatan	: untuk melatih keterampilan siswa menggambar dengan perangkat lunak
c. Sasaran 	:  kelas XI Teknik Gambar Bangunan
d. Waktu pelaksanaan 	: 3 jam (@ 40 menit)
e. Tempat pelaksanaan	  : ruang LAB Teknik Gambar Bangunan
f. Peran mahasiswa	: pelaksana
2) Gambaar Teknik
a. Bentuk Gambar	: Menggambar Garis Miring 30°, 45°, dan 60°, menggambar garis putus putus mendatar, menggambar garis putus-putus menurun, menggambar garis putus titik putus mendatar, menggambar garis putus titik putus menurun.
b. Tujuan kegiatan	: untuk melatih keterampilan siswa menngambar manual dengan menggunakan alat gambar.
c. Sasaran		: Kelas X Teknik Gambar Bangunan
d. Waktu Pelaksanaan	: 2 jam (@40 menit)
e. Tempat Pelaksanaan   : Ruang Gambar
f. Peran Mahasiswa	: Pelaksana
Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan pemberian evaluasi hasil belajar yang berupa ulangan teori. Selama kegiatan PPL praktikan mengadakan evaluasi sebanyak 1 kali. Di samping itu kehadiran dan kedisiplinan juga merupakan salah satu alat untuk memantau sikap siswa sehingga pada akhirnya membantu wali kelas untuk memberikan nilai sikap.
C. Analisis Hasil
1. Analisis Praktik Mengajar Terbimbing
Praktik mengajar terbimbing yang dilakukan satu kali mendapat respon positif dari guru pembimbing. Selain itu juga sebagai langkah awal membangun kedekatan dengan guru pembimbing agar mahasiswa tidak canggung untuk konsultasi apabila ada masalah selama praktik mengajar berlangsung. Untuk pertemuan kedua hingga pertemuan kelima suasana kelas sudah dapat dikondisikan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Guru pembimbing juga memberikan keleluasaan praktikan untuk memberikan gagasan dalam hal praktik belajar mengajar, pengelolaan kelas dan evaluasi, kemudian guru memberikan control, saran dan perbaikan dalam praktik mengajar di kelas. Dalam pelaksanaan praktik mengajar, mahasiswa dituntut mampu melakukan banyak hal kaitannya dengan proses KBM, diantaranya:
a. Mahasiswa dituntut mampu memahami karakteristik siswa sehingga diketahui metode apakah yang diinginkan siswa sehingga mereka tertarik untuk mengikuti pelajaran. 
b. Mahasiswa sebagai tenaga pendidik dituntut mampu menciptakan satu situasi interaksi belajar-mengajar yang tercipta dalam suasana psikologis yang kondusif serta tidak ada jarak antara mahasiswa dengan siswa.
c. Mahasiswa dituntut mampu menjadi manager pembelajaran yang mempunyai kemandirian dalam mengelola KBM di kelas.
d. Mahasiswa dituntut tidak hanya mampu mengajar tetapi juga dapat menjadi fasilitator pembelajaran bagi siswa, karena sumber belajar siswa tidak berasal dari guru saja.
e. Mahasiswa dituntut mampu menggerakkan dan mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran.
Terkait dengan beberapa tuntutan di atas, mahasiswa juga dihadapkan pada masalah hubungannya dengan objek belajar yaitu siswa. Tidak dapat dipungkiri bahwa tingkat kecerdasan dari tiap siswa berbeda. Hal ini memerlukan kesabaran dan ketekunan ekstra agar tujuan pembelajaran tercapai. 

2. Faktor Pendukung, Faktor Penghambat dan Solusi
Dari kegiatan yang telah dilaksanakan, praktikan dapat menganalis beberapa faktor penghambat serta faktor pendukung dalam melaksanakan program PPL. Diantaranya adalah:
a. Faktor pendukung
1) Guru pembimbing yang sangat perhatian, sehingga kekurangan-kekurangan praktikan dalam proses pembelajaran dapat diketahui. Selain itu, praktikan diberikan masukan-masukan untuk perbaikan.
2) Murid-murid yang kooperatif sehingga menciptakan kondisi yang kondusif dalam proses KBM.

b. Faktor Penghambat
1) Adanya beberapa siswa yang kurang antusias atau pasif dalam mengikuti KBM, adanya beberapa siswa yang terkesan menyepelekan tugas yang diberikan.
2) Praktikan kurang bisa memberikan perhatian secara menyeluruh ke seluruh siswa. Hal ini dapat diatasi dengan praktikan keliling kelas.
3) Adanya siswa yang pendiam dan ketakutan saat kegiatan belajar mengajar sehingga perlu bimbingan khusus.

c. Solusi 
1) Untuk menghadapi siswa yang kurang aktif praktikan memberi pertanyaan kepada sisawa tersebut sebagai motivasi siswa. Untuk menghadapi siswa yang bicara sendiri praktikan menegurnya, baik dengan cara memberi peringatan maupun langsung diberi pertanyaan sesuai materi yang disampaikan.
2) Mengakrabkan diri dengan siswa tapi masih dalam batas-batas yang wajar, menanyakan kepada siswa tentang tugas-tugas yang diberikan dan berusaha membantu memberi petunjuk mengerjakannya, berusaha untuk selalu berkomunikasi dengan guru-guru, sering berdiskusi dengan guru dan berbagi pengalaman.
3) Memberikan rangsangan-rangsangan kepada siswa untuk menemukan suatu masalah ataupun merasa janggal terhadap suatu kasus, sehingga siswa akan menanyakan hal tersebut.
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